
PERLINDUNGAN KHUSUS BAGI ANAK DALAM 
SITUASI PANDEMI COVID-19
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per 8 Mei 2020
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LATAR BELAKANG
Beberapa kasus terkait anak yang terjadi selama masa pandemi
Covid-19 ini, seperti:

• Satu keluarga di Gunung Sahari, Jakarta Pusat yang 
terkonfirmasi positif Covid-19. Satu keluarga tersebut terdiri dari
ayah, ibu dan 3 anak yang berusia masing-masing 10,13,15 tahun. 
Sang ayah terkonfirmasi meninggal dunia sementara sang Ibu 
dirawat di Wisma Atlet. Ke tiga anak tersebut pun harus 
menjalani isolasi mandiri dirumah.

• Seorang tim medis di RS Pasar Rebo, Jakarta Timur yang 
meninggal akibat Covid-19 dan meninggalkan suami dan 1 orang 
anak berusia 4 bulan.
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LATAR BELAKANG
Beberapa kasus terkait anak yang terjadi selama masa pandemi
Covid-19 ini, seperti:

• 3 anak berkebutuhan khusus di Yayasan SLB Rawinala
terkonfirmasi positif Covid-19 sehingga harus menjalani isolasi
mandiri dan 1 anak yang sudah dirujuk ke Wisma Atlet.

• Seorang pasien di Cileungsi, Jawa Barat terdeteksi positif Covid-
19. Awalnya pasien tersebut dibawa ke RS Hermina dan 
dinyatakan terpapar virus Covid-19, tetapi kemudian keluarga 
pasien meminta untuk dibawa pulang untuk isolasi mandiri 
dengan memberikan surat pernyataan berbubuhkan materai. 
Akibatnya, istri dan kedua anaknya sekarang ikut terpapar Covid-
19 dan dirawat di Wisma Atlet. 7



UMUM
Menjadi panduan lintas Kementerian/Lembaga (K/L) dalam:

• Melakukan pencegahan atau mengurangi keterpisahan
anak dari orangtua/pengasuh/wali/keluarga

• Melakukan pencegahan dan penanganan anak-anak dari
kekerasan, perlakuan salah, stigma serta diskriminasi

• Tindak lanjut dari layanan asimilasi dan integrasi anak
yang berkonflik dengan hukum kepada orangtua

• Pendokumentasikan, rujukan, dan monitoring kasus-
kasus terkait kekerasan, perlakuan salah, dan ketiadaan
atau kerentanan pengasuhan yang memerlukan tindak
lanjut

TUJUAN
KHUSUS

Protokol ini dibuat dengan
memperhatikan penanganan
kesehatan dan berbagai protokol
penanganan COVID-19 untuk
berbagai sektor yang belum
secara khusus memperhatikan
pemenuhan hak dan perlindungan
khusus anak, termasuk anak
penyandang disabilitas.
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Pemanfaatan data

K/L yang akan
memanfaatkan data anak
harus memiliki setidaknya
kesepakatan tertulis yang
memuat jenis data & informasi
yang dipertukarkan, protokol
keamanan data & informasi
anak, format data & informasi
anak guna kepentingan
pelayanan bagi anak.

prinsip

1. Memastikan tujuan 
pengumpulan, pengolahan, 
penyebarluasan data anak

2. Menjamin kerahasiaan 
data anak

3. Pemutahiran data secara 
berkala

4. Penggunaan data pribadi 
anak harus seizin 
orangtua/wali anak

5. Agregat data dikelola 
tanpa mengeluarkan 
informasi rinci terkait anak.

Pengumpulan & 
pengolaha data

Pengumpulan data anak 
hanya bisa dilakukan oleh 
sektor yang berwenang 
seperti Rumah Sakit, LAPAS, 
LPKA, LPKS, dsb dengan 
mempertimbangkan pendapat 
anak.



“PROTOKOL TATA KELOLA 
DATA ANAK (PROTOKOL 1) ”
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PENGGUNA PROTOKOL
Pengambil kebijakan di
Kementerian/Lembaga (K/L)
KemenPPPA, Kemensos, Kemenkumham, 
Kemenkes, Kemendes.

Organisasi Pemerintah 
Daerah (OPD)
Dinas yang menyelenggarakan urusan 
Perlindungan Anak, Sosial, Kesehatan di 
Provinsi/Kabupaten/Kota. 
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Kepala Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Kementerian/Lembaga di
tingkat pusat, Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) dan
penyedia layanan

Pelaksana lapangan dalam 
penyediaan layanan
Dokter, Perawat, Bidan, PK, Peksos, TKS, 
Konselor, PUSPAGA, SATGAS PPA. 
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✘ “PROTOKOL PENGASUHAN BAGI ANAK TANPA GEJALA, ANAK DALAM
✘ PEMANTAUAN, PASIEN ANAK DALAM PENGAWASAN, KASUS KONFIRMASI, 

DAN ANAK DENGAN ORANGTUA/PENGASUH/WALI BERSTATUS ORANG 
DALAM PEMANTAUAN, PASIEN DALAM PENGAWASAN, KASUS KONFIRMASI, 

DAN ORANGTUA YANG MENINGGAL (PROTOKOL 2)”
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PELAKSANA UTAMA PROTOKOL
✘ Petugas medis (dokter, perawat, bidan), Kepala Rumah Sakit, Kepala Puskesmas

setempat
✘ Pekerja Sosial Balai/Loka Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus

(AMPK), Satuan Bakti Pekerja Sosial (Sakti Peksos) atau Tenaga Kesejahteraan
Sosial (TKS)

✘ Konselor atau staf dari Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan
Anak (UPTD PPPA)

✘ Konselor psikologis dari Pusat Pelayanan Keluarga (PUSPAGA)
✘ Ketua/pimpinan atau anggota kelompok Perlindungan Anak Terpadu Berbasis

Masyarakat (PATBM)/Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)/Relawan Desa

Pelaksana protokol perlu berkordinasi dengan Gugus Tugas Covid-19 di
Provinsi/Kabupaten/Kota; Dinas yang menyelenggarakan urusan Perlindungan Anak,
Dinas yang menyelenggarakan urusan Kesehatan, Dinas yang menyelenggarakan
urusan Sosial di Provinsi/Kabupaten/Kota serta Balai/Loka rehabilitasi sosial AMPK.
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✘ “PROTOKOL PENGELUARAN DAN PEMBEBASAN ANAK MELALUI ASIMILASI 
DAN INTEGRASI, PEMBEBASAN TAHANAN, PENANGGUHAN PENAHANAN 

DAN BEBAS MURNI (PROTOKOL 3)”
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PELAKSANA UTAMA PROTOKOL
✘ Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), Kepala Lembaga Penitipan Anak

Sementara (LPAS), Balai Pemasyarakatan (BAPAS) dan PK Bapas/Asisten PK BAPAS
✘ Kepala Dinas yang menyelanggarakan urusan Sosial di Provinsi/Kabupaten/Kota,

Kepala UPTD Anak, Kepala Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan
Perlindungan Khusus (BRSAMPK), Kepala Lembaga Pelayanan Kesejahteraan Sosial
(LPKS), Pekerja Sosial atau Tenaga Kerja Sosial (TKS)

✘ Kepala Dinas yang menyelenggarakan urusan Perlindungan Anak, Kepala/Petugas
UPTD PPA, dan Kepala/Petugas PUSPAGA

✘ Kepala Dinas yang menyelengarakan urusan Kesehatan, Kepala Rumah Sakit, dan
Petugas medis

Pelaksana protokol perlu berkordinasi dengan Kementerian Hukum dan HAM,
Kementerian Sosial, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Kementerian Kesehatan, dan Gugus Tugas Covid 19 di Provinsi/Kabupaten/Kota.
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peran 2P Forum Anak dalam 
pelaksanaan protokol perlindungan Anak 

di Masa COVID-19



✘ - Sebagai pelopor: turut serta untuk menginformasikan
isi dari protokol perlindungan Anak dalam peer group 

masing-masing
✘ - Sebagai pelapor: terlibat aktif untuk menyampaikan

hambatan pemenuhan hak perlindungan anak di 
lingkungan terdekat pada kanal layanan resmi

pemerintah terkait COVID-19
20
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THANKS!
ASISTEN DEPUTI PERLINDUNGAN ANAK DALAM SITUASI DARURAT DAN PORNOGRAFI

KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
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